Laporan Praktik Kerja Lapangan Pada PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya by Dini, Gita Kusuma
 
 
 
 
Laporan Praktik Kerja Lapangan 
Pada PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya 
 
Gita Kusuma Dini 
8323155165 
 
 
 
 
Laporan Praktek Kerja Lapangan ini ditulis untuk memenuhi salah satu 
persyaratan mendapatkan Gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta 
 
 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI (D3) 
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
2017 
ii 
 
LEMBAR EKSEKUTIF 
 
Nama   : Gita Kusuma Dini  
Nomor Registrasi : 8323155165  
Program Studi  : D3 Akuntansi   
Judul   : Laporan Praktik Kerja Lapangan Pada PT PLN (Persero) 
  Distribusi Jakarta Raya 
   
       Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 40 hari kerja pada PT 
PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya pada Bagian Keuangan PT PLN (Persero) 
khususnya pada Divisi Akuntansi. Selama melaksanakan PKL, praktikan 
melaksanakan beberapa tugas yang berkaitan dengan akuntansi, seperti menginput 
jurnal umum pada sistem informasi SAP, menghitung penyusutan aset tetap, serta 
membuat rekapitulasi investasi area dan rekapitulasi persekot dinas. Setelah 
melaksanakan PKL di PT PLN (Persero), praktikan dapat mengetahui dan 
mempelajari jurnal umum pada sistem informasi SAP, perhitungan penyusutan 
aset tetap pada PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya, sistem akuntansi pada 
PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya khususnya untuk jurnal umum, 
penyusutan aset tetap, investasi area, dan persekot dinas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
       Di era globalisasi ini, semakin pesat perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi membuat masyarakat harus lebih membuka diri dalam menerima 
perubahan yang terjadi. Semakin berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi, 
semakin banyak pula sumber daya manusia yang kompeten. Menurut Soerjono 
Soekanto, Ilmu Pengetahuan adalah pengetahuan yang tersusun sistematis dengan 
menggunakan kekuatan pemikiran, yang mana pengetahuan selalu dapat diperiksa 
dan ditelaah dengan kritis oleh setiap orang lain yang mengetahuinya.1 Sedangkan 
teknologi menurut KBBI, adalah 1) metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis 
ilmu pengetahuan; 2) keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang 
diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia.2 
       Perguruan tinggi sebagai tempat untuk menimba ilmu, tidak hanya 
memberikan mahasiswanya ilmu berupa teori, tetapi juga berupa keterampilan 
dalam praktik. Mahasiswa diharapkan dapat terus menambahkan ilmu dan 
keterampilannya, agar dapat bersaing di dunia kerja dengan kompetensi yang 
mumpuni. Gordon menjelaskan beberapa dimensi yang terkandung dalam konsep 
kompetensi adalah sebagai berikut: 1) Understanding, yaitu kedalaman kognitif 
yang dimiliki seseorang. 2) Skill, yaitu sesuatu keterampilan yang dimiliki oleh 
                                                                 
1 Diakses dari www.ilmupengetahuan.co/beberapa-pengertian-ilmu-pengetahuan-menurut-para-ahli-fungsi- 
              beserta-syarat-ilmu-pengetahuan.html, pada tanggal 17 November 2017  
2 Diakses dari www.kbbi.web.id, pada tanggal 21 November 2017 
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individu untuk melakukan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 3) Knowledge, 
yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, yang berarti mengetahui apa yang harus 
diperbuat. 4) Interest, yaitu kecenderungan seseorang yang tinggi terhadap 
sesuatu atau untuk melakukan sesuatu perbuatan. 5) Attitude, yaitu reaksi 
seseorang terhadap rangsangan yang datang dari luar. 6) Value, yaitu suatu 
standar perilaku atau sikap yang dipercaya secara psikologis telah menyatu dalam 
diri seseorang.3  
       Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan bentuk penerapan teori pada dunia 
kerja yang sesungguhnya, yang bertujuan untuk mendapatkan pengalaman praktik 
secara langsung yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan yang telah diterima 
di bangku perkuliahan, serta untuk mengembangkan keterampilan dan etika kerja. 
Etika kerja merupakan sebuat aturan normatif yang mengandung nilai serta moral 
yang dijadikan pedoman seorang pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya.4 
Selain itu, PKL juga bermanfaat untuk meningkatkan softskill dan interaksi 
mahasiswa terhadap lingkungan dunia kerja. 
       Seiring bertambahnya ilmu pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 
dengan adanya PKL ini, diharapkan mahasiswa dapat mengenal, mengetahui, dan  
dapat mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja, dapat memiliki keahlian 
dan pemahaman sebaik mungkin yang nantinya dapat terbentuk pribadi yang 
kompeten dalam bidang kerja yang digelutinya, serta dapat terus bersaing setelah 
                                                                 
3 Diakses dari www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-kompeten-dan-kompetensi/, pada tanggal 25 
November 2017 
4 Diakses dari ronawajah.wordpress.com/2010/05/17/pentingnya-etika-dalam-lingkungan-kerja/, pada tanggal 
6 Oktober 2017 
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keluar dari dunia perkuliahan, baik bersaing secara kualitas intelektual maupun 
kualitas keterampilan.  
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Maksud dari PKL ini, adalah:  
1. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan program 
studi D III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE 
UNJ).  
2. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 
mengenai dunia kerja secara nyata.  
3. Kegiatan PKL yang telah dilaksanakan oleh Mahasiswa Akuntansi FE 
UNJ merupakan program keahlian yang tentunya memberikan pengalaman 
kepada mahasiswa tentang kondisi dunia kerja. 
  
Tujuan dari PKL ini, adalah:  
1. Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh mahasiswa selama 
duduk dibangku perkuliahan tidak hanya sebatas mengetahui teorinya saja 
tetapi dapat mempraktikan secara langsung.  
2. Memberikan mahasiswa pengalaman, ilmu, serta pengetahuan dalam dunia 
kerja, khususnya pada bagian akuntansi. 
3. Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi tenaga kerja yang kompeten di 
bidang yang digelutinya, khususnya akuntansi.   
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C. Kegunaan PKL 
       PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi mahasiswa sebagai 
praktikan, bagi perusahaan, dan bagi perguruan tinggi. Adapun kegunaan PKL 
tersebut antara lain:  
1. Bagi Mahasiwa (Praktikan):  
a. Mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan di bidang akuntansi, khususnya pada akuntansi umum dan 
akuntansi atpdp.  
b. Mendapatkan ilmu serta pengalaman mengenai lingkungan kerja pada PT 
PLN (Persero). 
c. Melatih praktikan dalam proses pekerjaan secara langsung sebagai staff 
akuntansi, khususnya staff akuntansi umum dan staff akuntansi atpdp.   
 
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta (D III Akuntansi): 
a. Menjalin hubungan baik antara Universitas Negeri Jakarta dengan instansi 
yang memberikan kesempatan bagi mahasiwa untuk melaksanakan PKL.  
b. Menyempurnakan kurikulum yang ada pada D III Akuntansi FE UNJ.  
c. Mempersiapkan lulusan yang profesional dan dapat bersaing di dunia 
kerja. 
 
3. Bagi PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya: 
a. Menjalin hubungan baik antara PT PLN Persero dengan Universitas 
Negeri Jakarta; 
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b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat; 
c. Ikut berpartisipasi untuk menyiapkan calon tenaga kerja yang profesional 
di bidang akuntansi.   
 
D. Tempat PKL 
       Dalam melaksanakan PKL, praktikan melaksanakan nya pada salah satu 
perusahaan BUMN yang bergerak di bidang jasa penyedia listrik bagi. Informasi 
mengenai tempat praktikan menjalani PKL, sebagai berikut.  
 
Nama perusahaan : PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya 
Alamat   : Jalan Mohammad Ikhwan Ridwan Rais No. 1 
  Gambir – Jakarta Pusat, 10110 
Telepon  : (021) 3454000 – 3455000 
Fax   : (021) 3456694 
Website  : www.pln.co.id/disjaya 
E-mail   : pln123@pln.co.id 
 
       Praktikan memilih PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya sebagai tempat 
praktikan melaksanakan PKL karena praktikan ingin mengetahui lebih banyak 
mengenai kegiatan akuntansi pada perusahaan BUMN khususnya PT PLN 
(Persero) Distribusi Jakarta Raya serta praktikan ingin mempelajari sistem 
akuntansi yang diterapkan pada PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya. 
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E. Jadwal dan Waktu PKL 
       Dalam melaksanakan PKL, praktikan melalui beberapa tahapan yang harus 
dilalui. Berikut ini merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh praktikan, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan PKL 
       Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengawali tahap persiapan dengan 
mengurus surat permohonan izin pelaksanaan PKL di Biro Administrasi 
Akademik dan Keuangan (BAAK) yang ditujukan untuk Bagian Sumber Daya 
Manusia dan Organisasi PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya. Setelah surat 
permohonan selesai dibuat oleh BAAK dengan pengerjaan 3 hari kerja, kemudian 
praktikan memberikan langsung surat permohonan tersebut beserta dengan 
proposal permohonan PKL pada tanggal 18 Juli 2017 ke PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya. Lalu, pada tanggal 27 Juli 2017 praktikan menerima surat 
jawaban atas permohonan izin PKL. Selanjutnya pada tanggal 1 Agustus 2017 
sampai dengan tanggal 30 September 2017 praktikan sudah mulai melaksanakan 
kegiatan PKL pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya pada divisi 
akuntansi.  
 
2. Tahap Pelaksanaan PKL  
       Praktikan melaksanakan PKL di PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya 
dimulai pada tanggal 1 Agustus 2017 sampai dengan 30 September 2017 yang 
dilaksanakan setiap hari kerja, dengan jadwal kerja sebagai berikut.  
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Tabel 1.1 Jadwal Kerja Praktikan 
Jadwal Kerja pada Hari Kerja Normal 
Hari Waktu Kerja Waktu Istirahat 
Senin 
Pukul 07.30 WIB s/d 
Pukul 16.00 WIB 
Pukul 12.00 WIB s/d 
Pukul 13.00 
Selasa 
Rabu 
Kamis 
Jum’at 
Pukul 07.00 WIB s/d 
Pukul 16.00 WIB 
Pukul 11.30 WIB s/d 
Pukul 13.00 
 
3. Tahap Pelaporan PKL 
       Setelah melaksanakan kegiatan PKL, praktikan diwajibkan untuk melaporkan 
hasil kegiatan selama praktikan melaksanakan kegiatan tersebut. Praktikan 
menyusun laporan PKL berdasarkan dengan yang telah praktikan kerjakan selama 
melaksanakan PKL pada PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dengan 
mengacu pada Pedoman PKL FE UNJ tahun 2012. Penyusunan laporan PKL ini 
merupakan salah satu syarat kelulusan Program Studi D III Akuntansi FE UNJ. 
Praktikan mempersiapkan laporan PKL ini dimulai pada bulan Oktober 2017 dan 
diselesaikan pada bulan November 2017. 
  
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah PT PLN (Persero)  
       Di Indonesia listrik mulai ada pada akhir abad 19, yakni pada jaman 
pemerintahan Hindia Belanda, yang awal mulanya dibangun di Palembang dalam 
kaitannya dengan usaha pertambangan minyak, sementara di Ambon dan 
Makassar untuk kepentingan militer. Sejak awal abad ke-20, listrik digunakan 
sebagai pengganti lampu-lampu gas. Pada saat itu perusahaan penguasa listrik 
Indonesia masih dipegang dan diselenggarakan secara monopoli oleh perusahaan 
swasta Belanda. Pada tahun 1905, Pemerintah Hindia Belanda memberikan izin 
kepada Bndoengsche Electriciet Maatschappij (BEM) untuk mendirikan listrik di 
Bandung yang bertugas dalam bidang pembuatan jaringan-jaringan listrik untuk 
kota Bandung dan sekitarnya. 
       Pada tahun 1919, perusahaan BEM dihapuskan dan digabungkan dalam suatu 
perusahaan Perseroan Terbatas dengan nama Gemmeenshapp lijke Elektriciteit 
Bsdrijf En Omstreken (GEBEO NV) dengan cakupan daerah kerja meliputi 
Bandung dan sekitarnya. GEBEO NV  merupakan perseroan terbatas pertama 
yang bergerak di bidang kelistrikan termasuk pendistribusian tenaga listrik.  
       Pada tahun 1942 sampai tahun 1945, pada masa penjajahan jepang, 
perusahaan distribusi tenaga listrik dikelola oleh Djawa Djigyo Sha Bandoeng 
Chisa. Sedangkan pembangkitan dan penyaluran gardu-gardu dilaksanakan oleh 
dua instansi yaitu oleh Seibu Denki Djigya Sha tahun 1942 sampai 1943 dan oleh 
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Denki Kosha sejak tahun 1943 sampai dengan tahun 1945 dengan wilayah kerja di 
seluruh pulau Jawa.  
       Pada tahun 1945 sampai dengan tahun 1946, pelaksanaan distribusi tenaga 
listrik untuk Jawa Barat khususnya dan Indonesia umumnya dilaksanakan oleh 
pemerintah Republik Indonesia melalui Jawatan Listrik. Pada tahun 1948, 
Belanda masuk ke Indonesia maka pemerintah RI hijrah ke Yogyakarta, sehingga 
perusahaan distribusi tenaga listrik khususnya di Jawa Barat termasuk Jakarta 
kembali dikelola oleh Gebeo nv. Sedangkan usaha pembangkitan tetap dikuasai 
oleh Indonesia yaitu Perusahaan Negara untuk Pembangkit Listrik (Penupetel), 
dengan wilayah kerja meliputi seluruh Jawa Barat dan DKI Jakarta. 
       Tanggal. 27 Desember 1957, dalam rangka perjuangan pembebasan Irian 
Barat, GEBEO NV sebagai perusahaan milik asing diambil alih oleh para 
karyawan yang berkewarganegaraan Indonesia dan dirubah namanya menjadi 
Perusahaan Listrik Negara (PLN). Hal ini dikuatkan dengan adanya Peraturan 
Pemerintah No. 52 tahun 1958 yang menetapkan bahwa perusahaan Belanda yang 
ada di Indonesia dialihkan di bawah naungan Pemerintah Republik Indonesia. 
Dengan nasionalisasi, perusahaan negara tersebut diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebesar-besarnya kepada masyarakat  Indonesia dan juga memperkokoh 
keamanan dan ketahanan Negara Kesatuan Republik Indonesia.5 
       Perkembangan listrik di Indonesia terus berlanjut, yaitu dengan 
mempersatukan pengelolaan listrik di Indonesia yang semula terdiri dari 
Penuditel, Penupetel dan eks perusahaan listrik yang diambil alih menjadi satu 
                                                                 
5 Diakses dari http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/556/jbptunikompp-gdl-amelliaata-27768-2-unikom_a-i.pdf, 
pada tanggal 7 Oktober 2017 
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dengan membentuk satu wadah Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik 
Negara yang bergerak dibidang listrik, gas dan kokas, yang dibentuk berlandaskan 
pada Undang – Undang No. 19 Tahun 1960 dengan keputusan Menteri PUT  
No.16/I/PO tanggal 20 Mei 1961. 
       Sebagai wadah kesatuan pimpinan PLN, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No.67 tahun 1961, tugas mendistribusikan listrik di Indonesia dan tenaga 
pembangkitnya dipegang oleh PLN pusat di Jakarta. Dalam penjelasan dan 
pengumuman tentang pembentukan kabinet Pembangunan, Perusahaan Umum 
Listrik Negara yang semula bernaung di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan 
Tenaga Listrik dialihkan ke bawah naungan Departemen Pertambangan dan 
Energi. Pada tahun 1964 struktuur organisasi perusahaan listrik negara di seluruh 
wilayah Indonesia ditetapkan menjadi 14 kesatuan wilayah dengan cabang – 
cabang yang terdiri dari :   
1. 12 PLN Ekploitasi Distribusi  
2. 1 PLN Ekploitasi Pembangkitan  
3. 1 PLN GAS 
       Selanjutnya pada tahun 1965 dengan peraturan PUT No. 9/PRT/1964 maka 
BPU PLN dibekukan dan dengan peraturan 1/PRT/1965, maka kedua perusahaan 
listrik dan gas tersebut dipecah menjadi :  
1. Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga listrik milik 
negara 
2. Perusahaan Gas Negara (PGN)  sebagai pengelola gas 
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       Pada tahun 1990, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17, status 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik 
Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan 
tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum. Seiring dengan 
kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan pada sektor swasta untuk 
bergerak dalam bidang bisnis penyediaan listrik, maka sejak tahun 1994 status 
PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dan 
juga sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi kepentingan umum hingga 
sekarang. 
       Seiring dengan semakin berkembangnya listrik di Indonesia dan 
meningkatnya kebutuhan listrik maka PT PLN (Persero) terus melakukan 
perbaikan dalam memenuhi dan mendistribusikan listrik ke seluruh wilayah 
Indonesia. Berdasarkan peraturan menteri PUT No. 1/PRT/1969 pada tanggal 21 
Januari dan PP No. 19 diadakan reorganisasi PLN diseluruh tingkat daerah di 
Indonesia. Hal ini menjadi awal terbentuknya PLN Distribusi Jakarta Raya dan 
Tangerang pada tanggal 8 Agustus 1976 yang dulu nya bernama PLN Distribusi 
IV. PLN Distrubsi Jakarta dan Tangerang melayani wilayah DKI Jakarta, 
Tangerang, sebagian Bogor dan Bekasi. Yang mana saat ini, PLN Disjaya dan 
Tangerang berubah menjadi PLN Distribusi Jakarta Raya. 
       Visi, misi dan moto PT. PLN (Persero)  
1. Visi PT. PLN (Persero)  
“Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh Kembang, 
Unggul dan Terpercaya dengan Bertumpu pada Potensi Insani.” 
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2. Misi PT. PLN (Persero)  
a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, 
berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan 
pemegang saham 
b. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, 
berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan 
pemegang saham  
c. Mengupayakan agas tenaga listrik menajdi pendorong kegiatan 
ekonomi  
d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan  
3. Moto PT. PLN (Persero)  
“Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik.” 
 
       Maksud dan tujuan perseroan: 
“Untuk menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan 
umum dalam jumlah dan mutu yang memadai serta memupuk keuntungan 
dan melaksanakan penugasan Pemerintah di bidang ketenagalistrikan dalam 
rangka menunjang pembangunan dengan menerapkan prinsip – prinsip 
Perseroan Terbatas.” 
 
B. Struktur Organisasi 
       Struktur organisasi PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya terdiri atas: 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya 
 
1. General Manager 
a. Menetapkan formasi jabatan dan informasi tenaga kerja Manajer 
Bidang dan Kepala Audit Internal. 
b. Menetapkan formasi jabatan dan formasi kerja Manajer Area 
Pelayanan dan Jaringan (APJ) dan Area Pengatur Distribusi (APD). 
c. Membentuk Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) yang membawahi 
Unit Jaringan (UJ). 
 
2. Audit Internal 
a. Menyusun program kerja pemeriksaan tahunan, seseuai program 
kerja perusahaan. 
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b. Melaksanakan audit internal, melipuit keuangan, teknik, manajemen 
dan sumber daya manusia. 
c. Memberikan masukan dan rekomendasi yang menyangkut proses 
manajemen dan operasional. 
d. Memonitor tindak lanjut temuan hasil audit internal.  
 
3. Manager Bidang Perencanaan 
a. Menyusun rencana umum pengembangan tenaga listrik  (RUPTL), 
Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJP), dan Rencana Kerja 
Anggaran Perusahaan (RKAP). 
b. Menyusun rencana pengembangan sistem ketenagalistrikan. 
c. Mengembangkan hubungan kerja sama dengan pihak lain dan 
penyandang dana, baik secara bilateral maupun multilateral. 
d. Menyusun rencana pengembangan sistem teknologi informasi dan 
aplikasi sistem informasi. 
e. Menyiapkan SOP pengelolaaan aplikasi sistem informasi. 
 
4. Manager Bidang Distribusi 
a. Menyusun rencana pengembangan sistem jaringan distribusi dan 
membina penerapannya. 
b. Menyusun strategi pengoperasian dan pemeliharaan jaringan 
distribusi dan   membina penerapannya. 
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c. Menyusun Standar Operasional (SOP) untuk penerapan dan 
pengujian peralatan distribusi dan SOP untuk operasi dan 
pemeliharan jaringan distribusi. 
d. Mengevaluasi susut energi listrik dan gangguan pada sarana 
pendistribusian tenaga listrik serta saran perbaikannya. 
e. Menyusun kebijakan manajemen jaringan distribusi dan kebijakan 
manajemen perbekalan distribusi serta membina penerapannya. 
 
5. Manager Bidang Niaga  
a. Menyusun ketentuan dan strategi pemasaran, serta menyusun rencana 
penjualan energi dan rencana pendapatan. 
b. Mengevaluasi harga jual energi listrik, serta menghitung biaya 
penyediaan tenaga listrik. 
c. Menyusun strategi dan pengembangan pelayanan pelanggan. 
d. Menyusun standar dan produk pelayanan. 
e. Mengkoordinasikan pelaksanaan penagihan kepada pelanggan 
tertentu, antara lain: TNI/POLRI dan instansi terkait. 
  
6. Manager Bidang Sumber Daya Manusia dan Organisasi  
a. Menyusun kebijakan pengembangan organisasi dan mengelola 
pelaksanaannya. 
b. Menyusun kebijakan manajemen SDM dan mengelola 
pelaksanaannya. 
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c. Menyusun kebijakan pengembangan SDM dan pengelola 
pelaksananya. 
d. Pengkaji usulan pengembangan organisasi dan pengembangan SDM. 
 
7. Manager Bidang Komunikasi, Hukum, dan Administrasi 
a. Mengelola komunikasi kemasyarakatan dan pelanggan baik internal 
maupun eksternal. 
b. Menyusun kebijakan dan mengelola fasilitas kerja, sistem 
pengamanan dan manajemen kantor. 
c. Menyusun dan mengkaji produk – produk hukum dan peraturan –   
peraturan perusahaan. 
d. Mengelola kesekretariatan dan rumah tangga kantor induk. 
e. Melaksanakan pembinaan kemitraan, bina lingkungan, peduli 
lingkungan dan keamanan. 
 
8. Manager Bidang Keuangan 
i. Deputi Manajer Anggaran 
a) Mengelola, mengendalikan dan mengevaluasi anggaran 
investasi dan anggaran operasi. 
b) Mengendalikan rencana aliran kas pembiayaan. 
c) Menganalisa pencatatan transaksi sesuai kode Anggaran. 
d) Mengevaluasi laporan Realisasi Anggaran Tunai (RAT). 
 
ii. Deputi Manajer Akuntansi 
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a) Mengendalikan aliran kas pendapatan dan membuat laporan 
rekonsiliasi keuangan. 
b) Melakukan analisis dan  evaluasi laporan keuangan unit – 
unit serta menyusun laporan keuangan konsolidasi. 
c) Menyusun dan menganalisa kebijakan resiko dan 
menghapusan aset. 
d) Menyusun laporan keuangan bulanan, triwulan, semester, 
tahunan dan laporan keuangan konsolidasi. 
e) Menyusun laporan inventarisasi material. 
f) Menganalisa rekonsiliasi antara buku bank perusahaan 
dengan rekening koran bank. 
g) Menganalisa pencatatan transaksi sesuai kode Akuntansi.  
h) Mengusulkan hasil inventarisasi persediaan material dan 
aktiva tetap.  
 
iii. Deputi Manajer Keuangan 
a) Melakukan pengelolaan keuangan. 
b) Mengevaluasi laporan keuangan (neraca dan laporan rugi 
laba). 
c) Mengevaluasi   dan   menyetujui   pembayaran   kepada   
pegawai maupun   pihak   ketiga (Pensiunan, Vendor). 
d) Mengevaluasi dan menyetujui opname saldo kas dan 
laporan cash flow. 
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e) Memonitor hutang usaha pekerjaan jasa dan material. 
 
C. Kegiatan Umum PT PLN (Persero) 
       PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya merupakan satu-satunya 
perusahaan yang mendistribusikan tenaga listrik yang melayani seluruh wilayah 
DKI Jakarta dan Bekasi, serta Kabupaten Bogor. Adapun tugas pokok dari PT 
PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya meliputi distribusi, penjualan tenaga listrik 
dan pelayanan pelanggan. Operasionalisasi tugas pokok tersebut dikendalikan 
melalui unsur pelaksana yang terdiri dari Area Pelayanan, Area Jaringan dan Area 
Distribusi. 
       Pengembangan bisnis dilakukan dengan berpedoman pada konsep retail dan 
wire, dimana retail menekankan pada aktivitas bisnis berorientasi pelanggan 
sedangkan wire memfokuskan pada pengembangan jaringan fisik untuk 
mendukung layanan kepada pelanggan. Kegiatan retail dilaksanakan oleh Area 
Pelayanan bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kecepatan layanan melalui 
peningkatan efektivitas dan efisiensi proses bisnis yang saling berkaitan. Model 
pelayanan yang dibangun adalah One Stop Service. Dari sisi wire kegiatan 
dilaksanakan oleh Area Jaringan dengan tujuan menjaga mutu dan keandalan 
pasokan listrik.Berikut ini merupakan produk dan jasa yang ditawarkan oleh PT 
PLN (Persero) :  
1. Listrik Prabayar 
       Listrik prabayar merupakan layanan dari PT PLN (Persero) untuk 
pelanggan, dimana pelanggan dapat mengelola konsumsi listrik melalui 
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meter elektronik prabayar (MPB). Adapun keunggulan dari listrik prabayar 
sebagai berikut.  
a. Pelanggan dapat mengendalikan sendiri pemakaian listrik. 
b. Pelanggan dapat melakukan pembelian token sesuai kemampuan.  
c. Tidak ada sanksi pemutusan.  
d. Kemudahan pembelian token, yang bisa dibeli pada counter pulsa, 
minimarket, dll. 
e. Serta pelaksanaan penyambungan cepat. 
 
2. Call Center 123 
       Dalam upayanya untuk meningkatkan kualitas pelayanan, PT PLN 
(Persero) menghadirkan Layanan Call Center 123 sebagai pusat layanan 
informasi PLN. Layanan ini disediakan untuk mempermudah pelanggan 
dalam mengakses semua informasi mengenai ketenagalistrikan di area 
Jakarta, Bekasi, dan Kabupaten Bogor. Call  Center 123 yang beroperasi 24 
jam/7 hari, serta dapat diakses dengan menggunakan Fixed Phone dengan 
menekan 123 atau tekan 021-123 bila menggunakan Handphone.  
 
3. Informasi Ubah Daya, Pasang Baru dan Migrasi  
       Kemudahan dalam pelayanan telah menjadi komitmen perusahaan 
untuk mewujudkan kepuasan pelanggan. Calon pelanggan dapat 
mengajukan permohonan pasang baru, ubah daya dan migrasi ke listrik 
prabayar dengan cara:  
20 
 
 
a. Mendatangi kantor pelayanan terdekat dan mengajukan 
permohonan pasang baru, ubah daya maupun migrasi ke listrik 
prabayar.  
b. Memeriksa kelengkapan yang diperlukan seperti: 
1) Photocopy identitas atau surat kuasa di atas materai jika 
diwakili. 
2) Sket lokasi sederhana. 
c. Lalu petugas melakukan survei lapangan  
d. Pelanggan menyampaikan laik operasi (SLO)  
e. Calon pelanggan membeli token perdana senilai Rp 20.000 untuk 
aktivasi. Selanjutnya, calon pelanggan menandatangani surat 
perjanjian jual beli listrik. Untuk kemudahan pelayanan pelanggan, 
kantor pelayanan PLN Distribusi Jakarta Raya dan terdiri dari 16 
area pelayanan dan 12 gerai mall layanan.  
 
4. Layanan Lintas Batas 
       Dalam meningkatkan pelayanan pada pelanggan dengan cara 
mendekatkan sistem pelayanan PLN kepada pelanggan, PLN membuka 
Layanan Lintas Batas di tempat keramaian umum (Mall, Kantor Area 
Pelayanan) yang dibuka dengan pola 7 hari/1 minggu, dengan jam 
operasional sesuai dengan jam buka serta tutup tempat keramaian. 
Informasi yang dapat dilayani meliputi : 
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a. Informasi tentang tata cara Penyambungan Tenaga Listrik antara 
lain; Penyambungan Baru, Perubahan Daya, Penyambungan 
Sementara, Perubahan/Balik Nama, Perubahan Alamat dll.  
b. Informasi tentang cara perhitungan dan besarnya biaya yang harus 
dibayar antara lain; Harga Jual Listrik, Biaya Penyambungan (BP), 
Uang Jaminan Langganan (UJL), Perhitungan Rekening Listrik, 
dan biaya lainnya.  
c. Informasi tentang ketentuan Persyaratan Penyambungan Tenaga 
Listrik dan Peraturan Instalasi Pelanggan.  
 
5. Payment Point Online Bank 
        Payment point online bank (PPOB) merupakan layanan transaksi 
pembayaran rekening listrik dan non-rekening listrik pelanggan PLN secara 
online melalui bank yang dikelola secara terpusat sehingga dapat menghindari 
terjadinya pembayaran ganda. Adapun maksud dari adanya PPOB yaitu untuk 
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi baik pembayaran rekening 
maupun non-rekening seperti biaya pasang baru (PB), penambahan daya (PD), 
pasang sementara (PS), dan pembayaran uang jaminan listrik (UJL). 
  
 
 
 
 
BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
 
A.  Bidang Kerja 
       Praktikan melaksanakan PKL di PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya 
yang bertempat di Jalan Mochamad Ikhwan Ridwan Rais No. 1, Gambir – Jakarta 
Pusat. Praktikan ditempatkan pada divisi akuntansi, yang mana divisi akuntansi 
ini merupakan bagian dari bidang keuangan. Bidang keuangan ini terdapat tiga 
divisi yaitu anggaran, akuntansi, dan keuangan. Setiap divisi dipimpin oleh 
seorang deputi manajer. Praktikan ditempatkan pada divisi akuntansi yang dimana 
terbagi atas tiga sub divisi yaitu sub divisi akuntansi umum, sub divisi akuntansi 
biaya, dan sub divisi akuntansi atpdp. Praktikan ditugaskan untuk membantu staff 
pada divisi akuntansi dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Pekerjaan yang 
dilakukan pada divisi akuntansi secara umum antara lain; 
1) menyusun laporan keuangan bulanan hingga tahunan dan laporan 
keuangan konsolidasi. 
2) membuat rekonsiliasi penjualan, piutang ragu-ragu, dan piutang lancar 
3) melakukan pencatatan transaksi sesuai kode akuntansi.  
4) melakukan rekapitulasi dan menginput data bank operasi, investasi area, 
dan persekot dinas. 
5) melakukan perhitungan mengenai aset tetap, properti dan persediaan 
meliputi penyusutan, pembelian dan biaya perawatan. 
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       Selama praktikan melaksanakan PKL, praktikan diberikan tugas serta diberi 
bimbingan oleh deputi manajer, supervisor, dan beberapa staff dalam unit 
akuntansi. Adapun tugas yang dilakukan oleh praktikan selama melakukan PKL 
pada PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya sebagai berikut:  
1. Melakukan jurnal umum, yang merupakan salah satu dari pekerjaan staff 
akuntansi umum 
2. Menghitung penyusutan aset, merupakan salah satu pekerjaan staff 
akuntansi atpdp 
3. Membuat rekapitulasi investasi area, yang merupakan pekerjaan staff 
akuntansi biaya 
4. Membuat rekapitulasi persekot dinas, merupakan bagian dari pekerjaan 
staff akuntansi biaya 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
       Selama melaksanakan PKL di PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya, 
praktikan melaksanakan beberapa tugas. Pada hari pertama melaksanakan PKL, 
praktikan menemui salah satu staff di bagian SDMO untuk lapor diri, selanjutnya 
praktikan diantarkan menuju ruangan divisi akuntansi dan kemudian praktikan 
diperkenalkan dengan deputi manajer akuntansi, setelahnya deputi manajer 
memperkenalkan praktikan kepada para supervisor dan staff-staff nya. Setelah itu 
praktikan diberi bimbingan awal sebelum mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
oleh pembimbing. PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dalam melakukan 
pekerjaannya sehari-hari lebih sering menggunakan System Application and 
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Product in data processing (SAP). SAP merupakan suatu software yang 
dikembangkan untuk menunjang suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya secara lebih efisien dan efektif. Setiap hari nya, SAP lebih sering 
digunakan oleh para karyawan PT PLN (Persero) khususnya Distribusi Jakarta 
Raya untuk membantu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Berikut tugas-tugas 
yang diberikan kepada praktikan selama PKL di PT PLN (Persero) Distribusi 
Jakarta Raya.  
1. Melakukan Jurnal Umum 
       Praktikan diberikan tugas oleh pembimbing untuk melakukan jurnal umum 
atas transaksi akun “Beban Pemeliharaan Kesehatan Karyawan” yang terjadi pada 
bulan Juni sampai dengan September 2017 pada PT PLN (Persero) Distribusi 
Jakarta Raya, yang mana tugas ini biasa dikerjakan oleh staff akuntansi umum. 
Jurnal umum dilakukan untuk mencatat segala jenis transaksi keuangan yang 
muncul akibat adanya transaksi keuangan, jurnal tersebut berupa pendebitan dan 
pengkreditan atas transaksi secara kronologis dalam suatu periode akuntansi.  
       Berikut ini langkah-langkah dalam melakukan jurnal umum: 
a) Praktikan mengerjakan jurnal umum “Beban Pemeliharaan Kesehatan 
Karyawan” dengan menggunakan SAP. Untuk dapat login ke SAP, 
praktikan terlebih dahulu harus memasukan username beserta password 
pembimbing. Kemudian praktikan diajarkan untuk mengerjakan jurnal 
umum dengan SAP. (lihat lampiran 7) 
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b) Untuk bisa melakukan jurnal umum di SAP, praktikan terlebih dahulu 
harus mengetahui nomor untuk masing-masing akun. Kemudian praktikan 
diberikan list nomor akun untuk masing-masing akun oleh pembimbing.  
c) Setelah mengetahui nomor akun, praktikan segera mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh pembimbing yaitu mengerjakan jurnal umum di SAP.  
d) Yang terjadi pada transaksi ini, kas berkurang dan beban pemeliharaan 
kesahatan karyawan bertambah. Maka posisi beban akan terletak pada 
bagian debit sedangkan kas ada pada bagian kredit. Kas pada jurnal SAP 
biasanya menggunakan deskripsi, jadi yang tertera biasanya nama 
karyawan. 
e) Setelah selesai dikerjakan, praktikan melaporkan hasil pekerjaan yang 
telah praktikan lakukan kepada supervisor akuntansi umum berupa data 
pada SAP. Apabila praktikan sudah menyelesaikan tugas tersebut pada 
kolom “text” akan tertera kode yang telah praktikan masukan, yang mana 
kode tersebut akan mengotomatiskan jurnal pada SAP. (lihat lampiran 7) 
 
2. Menghitung Penyusutan Aset Tetap 
       Praktikan diberikan tugas oleh pembimbing untuk menghitung penyusutan 
aset tetap yang dimiliki oleh PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya. Menurut 
Dwi Martani dkk (2016:271), Aset tetap atau aset tetap merupakan aset berwujud 
yang dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam penyediaan barang dan/atau 
jasa, atau untuk tujuan adminstratif dan diharapkan untuk dapat digunakan selama 
lebih dari satu periode akuntansi. Sedangkan penyusutan aset tetap (depresiasi) 
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menurut Dwi Martani dkk (2016,312-313), merupakan metode pengalokasian 
biaya aset tetap untuk menyusutkan nilai aset secara sistematis selama periode 
manfaat dari aset tersebut. Penyusutan aset tetap ini dimulai ketika aset tetap 
tersebut telah siap untuk digunakan. Terdapat empat metode dalam penghitungan 
penyusutan aset tetap, yaitu metode garis lurus, metode jumlah angka tahun, 
metode saldo menurun dan metode unit produksi. Praktikan diberikan tugas untuk 
menghitung penyusutan seperti kendaraan, cubikel dan gedung. Untuk 
menghitung penyusutan aset tetap biasanya dilakukan setiap bulan dan tahun. 
a) Langkah pertama yang praktikan lakukan dalam menghitung penyusutan 
aset tetap di PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya yaitu praktikan 
mempersiapkan komputer.  
b) Lalu praktikan membuka SAP untuk melihat list nomor aset tetap yang 
akan praktikan hitung penyusutannya.  
c) Untuk dapat masuk ke SAP, terlebih dahulu praktikan harus memasukan 
username serta password SAP yang pembimbing punya agar praktikan 
dapat melihat nomor aset tetap yang akan praktikan hitung penyusutannya.  
d) Setelah mengetahui list nomor aset tetap yang akan praktikan hitung, 
kemudian praktikan mencatat nomor aset tetap tersebut untuk dihitung. 
(lihat lampiran 8)  
e) Lalu praktikan membuka Microsoft Excel untuk menghitung penyusutan 
aset tetap yang ingin dihitung. Pada saat yang sama praktikan diberitahu 
oleh pembimbing bahwa perusahaan menggunakan metode garis lurus.  
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f) Rumus menghitung penyusutan aset tetap dengan metode garis lurus 
adalah “harga perolehan dikurangi nilai residu lalu di bagi masa manfaat” 
apabila aset tersebut tidak memiliki nilai residu maka “harga perolehan 
dibagi masa manfaat” dari rumus tersebut muncul nilai penyusutan satu 
tahun. Apabila ingin mengetahui beban penyusutan perbulannya, maka 
hasil penyusutan satu tahun dibagi dua belas bulan.  
g) Setelah selesai dikerjakan, praktikan memberikan hasil pekerjaan yang 
telah dilakukan kepada supervisor akuntansi atpdp berupa data pada 
Microsoft Excel atas penyusutan aset tetap yang telah praktikan hitung. 
h) Data pada Microsoft Excel atas penyusutan tersebut yaitu adanya harga 
perolehan, nilai residu, umur ekonomis dan perhitungan akumulasi 
penyusutan aset tetapnya. Selanjutnya akumulasi penyusutan yang akan 
diinput oleh supervisor akuntansi atpdp ke software SAP. 
 
3. Membuat rekapitulasi investasi area 
       Pada PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya setiap berkas investasi area 
diberikan ke divisi keuangan, lalu dari divisi keuangan diberikan ke divisi 
akuntansi untuk direkap dan diinput ke software SAP. Praktikan diminta untuk 
merekap data investasi area untuk tahun 2017. Rekapitulasi menurut KBBI, 
merupakan pembuatan rincian data yang bercampur aduk menurut kelompok 
utama.6 Investasi Area yang dimaksudkan disini merupakan biaya-biaya (biaya 
pembuatan gardu baru, biaya pembuatan tiang listrik) yang dikeluarkan oleh PT 
                                                                 
6
  Diakses dari www.kbbi.web.id, pada tanggal 21 November 2017  
28 
 
 
PLN (Persero) untuk penanaman modal terhadap satu atau lebih aset yang dimiliki 
dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di 
masa yang akan datang. 
Daftar rekapitulasi investasi area ini berisikan data yang meliputi: 
a. No. Surat 
b. No. Bilyet Giro 
c. Uraian Nama Perusahaan 
d. No. SPK/ND 
e. No. Dokumen 
f. Jumlah Dibayar 
g. No. Berkas 
       Dalam membuat rekapitulasi investasi area praktikan menggunakan Microsoft 
Excel untuk mengerjakannya. Berikut merupakan langkah-langkah yang praktikan 
lakukan dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
a) Praktikan terlebih dahulu mendapatkan berkas-berkas investasi area dari 
divisi keuangan. 
b) Untuk menyelesaikan tugas ini, praktikan sebelumnya menyiapkan 
komputer, lalu membuat kolom-kolom pada Microsoft Excel seperti daftar 
tersebut diatas. 
c) Dengan instruksi yang diberikan, praktikan memasukan data sesuai kolom-
kolom yang ada, serta memberikan nomor berkas pada bagian kanan atas 
berkas yg telah dimasukan datanya. 
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d) Berkas-berkas yang praktikan dapat dari divisi keuangan berupa slip 
pembayaran kepada vendor dan juga berkas surat dari manajer keuangan 
selaku orang yang menyetujui atas pembayaran. Pada slip pembayaran 
tertera keterangan berupa nomor bliyet giro, nama perusahaan, nomor 
spk/nd, nomor dokumen, dan jumlah yang dibayarkan. Sedangkan pada 
berkas surat manajer keuangan terdapat keterangan berupa nomor surat, 
nomor bilyet giro, nama perusahaan, nomor spk/nd dan jumlah yang 
dibayarkan. 
e) Lalu berkas tersebut dimasukan dalam kotak per bulan, sesuai dengan 
tanggal dan bulan berkas tersebut dikeluarkan. Lalu bagian luar kotaknya 
diberi keterangan agar lebih mudah dalam pencarian berkas bila 
diperlukan. Keterangan kotak berkas tersebut meliputi nama berkas, 
nomor berkas, bulan serta tahun berkas. 
f) Setelah selesai dikerjakan, praktikan melaporkan hasil pekerjaan kepada 
supervisor akuntansi biaya berupa database pada Microsoft Excel, yang 
selanjutnya oleh supervisor akuntansi biaya akan dimasukan ke software 
SAP. (lihat lampiran 9) 
 
4. Membuat rekapitulasi persekot dinas 
       Untuk berkas persekot dinas, pada PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya 
pun diberikan ke divisi keuangan lalu dari divisi keuangan diberikan ke divisi  
akuntansi untuk direkap. Praktikan diminta oleh supervisor akuntansi biaya untuk 
merekap data persekot dinas untuk tahun 2017. Persekot Dinas merupakan 
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pengeluaran PT PLN (Persero) sebagai uang muka kepada karyawan untuk biaya 
dinas rutin bulanan maupun pembayaran diluar kebutuhan rutin. 
Daftar rekapitulasi persekot dinas ini berisikan data yang meliputi: 
a. Nomor 
b. Tanggal/Bulan 
c. No. Bank Bukopin 
d. Uraian 
e. No. SPK/ND 
f. No. Dokumen 
g. Jumlah Dibayar 
Berikut merupakan langkah-langkah yang praktikan lakukan dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan. 
a) Tugas ini praktikan melakukan rekapitulasi untuk persekot dinas, dalam  
menyelesaikan tugas ini praktikan menggunakan Microsoft Excel. Dengan 
tahap awal membuat kolom-kolom seperti daftar tersebut diatas. 
b) Sebelumnya, praktikan telah mendapatkan berkas-berkas persekot dinas 
dari divisi keuangan. 
c) Berkas-berkas yang praktikan dapatkan dari divisi keuangan berupa slip 
pembayaran dan surat dari manajer keuangan selaku orang yang 
menyetujui atas pembayaran. Untuk slip pembayaran terdapat beberapa 
keterangan yaitu nomor bliyet giro, nama perusahaan, nomor spk/nd, 
nomor dokumen, dan jumlah yang dibayarkan. Sedangkan untuk berkas 
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surat manajer keuangan terdapat keterangan berupa nomor surat, nomor 
bilyet giro, nama perusahaan, nomor spk/nd dan jumlah yang dibayarkan. 
d) Lalu praktikan memasukan data  kedalam Microsoft Excel sesuai kolom-
kolom yang telah praktikan buat di awal, serta memberikan nomor berkas 
pada bagian kanan atas berkas yg telah dimasukan datanya. 
e) Setelah selesai dikerjakan, per bulannya berkas-berkas tersebut dimasukan 
dalam kotak persekot dinas PT PLN Distribusi Jakarta Raya. Lalu pada 
bagian luar kotak persekot dinas diberi keterangan agar lebih mudah dalam 
pencarian berkas bila diperlukan. Keterangan kotak berkas persekot dinas 
tersebut meliputi nama berkas, nomor berkas, bulan serta tahun berkas. 
f) Setelah selesai praktikan kerjakan, hasil pekerjaan yang praktikan kerjakan 
dilaporkan kepada supervisor akuntansi biaya berupa database pada 
Microsoft Excel dan selanjutnya akan diinput ke dalam SAP oleh 
supervisor akuntansi biaya. (lihat lampiran 10) 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
       Selama melaksanakan PKL di PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya, 
praktikan tidak terlepas dari kendala-kendala yang tentunya menganggu 
kelancaran praktikan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh pembimbing. 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh praktikan selama PKL sebagai 
berikut:  
1. Saat mengerjakan tugas, praktikan sering menggunakan sistem informasi 
SAP yang mana sistem ini belum pernah praktikan pelajari sebelumnya. 
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Sistem SAP ini memiliki keamanan yang sangat baik, diantaranya sistem 
ini tidak bisa dual login yang menyebabkan hanya bisa diakses oleh yang 
memiliki username beserta password SAP saja. Terlebih lagi, sistem ini 
akan logout otomatis apabila tidak digunakan dalam waktu 15 menit. Lalu 
yang terakhir yaitu sistem ini membatasi jumlah kesalahan memasukkan 
username atau password sebanyak 5 kali, jika lebih dari itu maka 
username yang bersangkutan akan diblock oleh PT. PLN (Persero) Kantor 
Pusat dengan proses pemulihan account yang cukup rumit serta butuh 
waktu tidak sebentar. Oleh sebab itu, praktikan tidak terlalu memahami 
mengenai pengoperasian sistem informasi SAP ini. 
2. Sering terjadinya mati listrik secara tiba-tiba yang menghambat praktikan 
dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh pembimbing, dimana 
saat mati listrik terjadi pekerjaan yang telah praktikan kerjakan hampir 
selesai dan belum disimpan, hal tersebut membuat praktikan harus 
memulai pekerjaan tersebut kembali dari awal.  
 
D. Cara Menghadapi Kendala 
       Usaha-usaha yang praktikan lakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang 
dihadapi pada saat PKL, yaitu:  
1. Praktikan harus lebih banyak bertanya kepada pembimbing mengenai 
pengoperasian software SAP dan memperhatikan saat pembimbing sedang 
mengerjakan sesuatu, agar saat praktikan mengerjakan tugas yang 
diberikan tidak melakukan banyak kesalahan.  
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2. Praktikan berusaha untuk selalu menyimpan data tersebut walaupun belum 
selesai, agar saat terjadinya mati listrik secara tiba-tiba praktikan tidak 
harus mengulang kembali dari awal pekerjaan tersebut. 
 
  
 
 
 
 
BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
       Selama melaksanakan kegiatan PKL pada PT PLN (Persero) Distribusi 
Jakarta Raya praktikan mendapatkan berbagai hal yang tidak praktikan dapatkan 
saat di perkuliahan mengenai dunia kerja. Dengan demikian praktikan dapat 
menyimpulkan beberapa hal, antara lain; 
1. Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama duduk 
dibangku perkuliahan. Dalam hal ini, praktikan dapat mengaplikasikan 
ilmu mengenai penyusutan aset tetap untuk menghitung penyusutan aset 
tetap yang dimiliki PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dengan 
menggunakan metode garis lurus.  
2. Memberikan mahasiswa pengalaman, ilmu, serta pengetahuan dalam dunia 
kerja, khususnya pada divisi akuntansi. Dengan kegiatan PKL ini, 
praktikan dapat mengetahui dan mempelajari mengenai software SAP 
yang digunakan oleh PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya, yang 
dimana sebelumnya praktikan belum pernah menggunakannya. Lalu, 
praktikan juga dapat mempelajari mengenai investasi area dan persekot 
dinas pada PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya. 
3. Praktikan dapat lebih mempersiapkan diri untuk menjadi tenaga kerja yang 
kompeten di bidang akuntansi, dengan berbekal ilmu dan pengalaman 
yang praktikan dapatkan saat perkuliahan dan PKL ini. 
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B. Saran 
Saran praktikan setelah melaksanakan PKL, antara lain:  
1. Bagi mahasiswa (Praktikan) 
a. Praktikan harus selalu belajar dalam melakukan setiap pekerjaan agar 
dapat menyelesaikannya dengan baik. 
b. Praktikan harus mampu menciptakan komunikasi yang baik dengan 
rekan pekerja lainnya agar tercipta kondisi yang harmonis.   
 
2. Bagi Universitas (UNJ)  
a. UNJ diharapkan dapat selalu menjalin kerjasama yang baik dengan 
instansi atau perusahaan agar pelaksanaan PKL dapat terus berjalan 
dengan baik. 
b. UNJ harus memberikan sosialisasi tentang PKL seperti tata tertib serta 
prosedur PKL yang benar, sebelum calon praktikan dilepaskan pada 
kegiatan PKL. 
 
3. Bagi PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya 
a. Menambah komputer pada bidang Keuangan khusunya divisi 
Akuntansi. Agar mahasiswa PKL dapat lebih cepat dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh pembimbing dan tidak 
menggangu pekerjaan pembimbing. 
36 
 
 
b. PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya diharapkan lebih terbuka 
terhadap mahasiswa PKL tentang bagaimana sistem akuntansi dan 
proses laporan keuangan itu dibuat. 
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